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RINGKASAN

CECEP IWAN SETIAWAN. Pemanfaatan Karaca (Chiromarntes
dehaani) Sebagai Makanan Segar Terhadap Pertumbuhan Udane
Windu {Fenaeus manodon) Dalam Bak Terkontrol. (Dibawah
bimbingan : ISHAK ANDARIAS sebagal pembimbing utama,

H. I MENGAH SUTIKA dan MARGARETHA BUNGA mas=ing-masing
sebagai pembimbing anggotal.

Penelitian ini dilaksanakan di Unit Pertambakan
Universitas Hasanuddin Ujung Pandang, mulai dari tanggal
21l Desember 1993 sampai 15 Februari 1994.

Penalitian ini bertujuan untuk melihat pemanfaatan
karaca (Chiromantes dehaani) sebagai makanan segar
tekﬁadap pertumbuban udang windu (Fenaeus monodon).

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagal bahan acuan dalam pemberian pakan segar, terutama
untuk budidava inténsif dan informasi untuk penelitian
selanjutnva.

Hewan ull wvang digunakan adalah udang windu stadian
Juvenil vang berasal dari hatchery dengan ukuran berat
rata-rata 2,0 g.

Sepagai wadah penalitian digunakan bak kayu sebanyak
12 buah, dengan ukuran 50 cm ® 50 cm x 50 cm, dengan ko-
padatan udang uji pada setiap bak adalah (5 ekor/0,25 m7)._
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangon

fcak Lengkap dengan empat perlakuan dan tiga ulangan.



Keempat perlakuan vang digunakan masing-masing adalah
FPemberian pellet sebagai kontrol, pemberian pakan berupa
Raraca 10 %, 15%, dan 20 % dari berat badan udang uji.

Peubah yang diamati adalah pertumbuhan, kelangzungan
hidup, kenversi makanan dan kualitas air.

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa jenis
pakan yang diberikan memberikan pengaruh sangat nyata
terhadap pertumbuban, konversi pakan dan tidak berpengaruh
nyata terhadap kelangsungan hidup. Pertumbuhan yvang
terbaik adalah pada pemberian pakan segar berupa Karace
dengan dosis 20 % daril berat badan.’

Kualitas air pada keempat perlakuan pada umumnva

masih dalam kisaran yang layak bagi pertumbuhan udang.
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PENDAHULUAN

Udang merupakan salah satu sumberdavya hawvati
perairan yang mempunyai peranan besar dalam menunjang
peningkatan devisa negara serta pendapatan dan
kesejahteraan petani tambak. Komoditas tersebut
disamping untuk konsumsi lokal, juga termasuk =alah
Satu prioritas utama Komoditas ekspor non migas dari
ATy S pertanian sub sektor perikanan.

Zalah satu jeni= udang yvang dapat ditingkatkan
produksinya adalah udang windu (Peﬁaeus manadon) .
Dewasa ini berbagai teknologl budidaya udang windu
telah diterapkan oleh petani tambak dan usahawan yvang
bergerak dibidang pertambakan yang dapat digolongkan ke
dalam teknologi ekstensif, semi intensif dan intensif.

Pada tambak udang intensif, peranan pakan alami
sangat kKecil bahkan tidak diharapkan sama sekali. Pakan
udang vang dipelihara zemata-mata tergantung dari Luar,
yaitu berupa pakan segar seperti daging ikan, cdaging
Kerang, cacing dan lain-laln seporti palan buatan,
sehingga memungkinkan untuk dibudidavakan secara
intenzif {(Cholik, l9a8s8).

Kualitas pakan tambaliin yang diberikan pada udang

windu sangat ditentukan eleh kandungan protein yang



terdapat dalam pakan tersebut. Sumber protein pada
pakan udang, dapat bera=al dari hewani atau nabati.
Protein hewani mempunyal kandungan asam amino dengan
Komposisi yang lebih mendekati tebutuhan udang dan mudah
dicerna dibandingkan protein nabati.

Peranan pakan buatan pada budidaya udang intensif
sangat penting sekali dalam peningkatan produksi
budidaya tambak. Salah satu kendala dalam pengembangan
usaha budidaya udang ialah tingginya harga pakan,
padahal dalam budidaya udang secara intensif biava pakan
mencapai 50 % sampai &0 2 dari total biava produksi
{(Cholik, 1988). Untuk mengatasi hal tersebut, maka
salah satu usaha vang dapat dilakukan adalah menekan
biaya pakan, melalui substitusi pakan segar.

Berdasarkan pertimbangan serta Keadaan di atas,
maka perlu dicarikan jenis-jenis pakan vang relatif
lebih murah dan mudah didapat serta tersedia cukup
banyak, sehingga dapat meErangsang petani tambak untuk
lebih meningkatkan produksinya.

3alah satu organisme yang mungkin digunakan
sebagai pakan segar vaitu kKaraca. haraca tidak dimakan
aleh mﬂnusia_tﬂtapi merupakan hama di tambak, tergolong
penyalng bagi udang baik terhadap makanan maupun tempat
hidupnya, selain itu digolongkan juga sebagai pengganggu

Karena zering merusak pintu air, pematang dan morusak



tanah dasar. Diharapkan dengan pemanfaatan Karaca ini,
akan memberikan beberapa Keuntungan antara lain

tersedianya makanan udang dan mengurangi jumlah hama.

Penalitian ini bertujuan untuk melihat pemanfaatan
Karaca (Chiromantes dehazni) sebagail makanan segar
terhadap pertumbuban udang windu (Penasus monodon).

Hazil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan

sebagail bahan acuan dalam pemberian pakan segar.



TINJAUAN PUSTAKA

Salah satu faktor wang mempengaruhi Keberhasilan
usaha budidaya udang windu adalah pakan vang tersedia
sawaktu dibutuhkan, guna mempercepat pertumbuhannyva
{(Iswahjudi, 1984).

. Dilibat dari jenis pakannya, kKomposisi pakan udang
penaeld terdiri dari detritus atau sisa-si=a organik
lain baik hewan atau nabati, juga udang penaeid bersifat
omnivora (Toro dan Sugiarto, 1979). Selanjutanya
dikatakan bahwa udang mempunvai sifat yang menvesuaikan
diri ﬁengaa makanan wvang tersedia di lingkungannya dan
tid;k bersifat terlalu memilih.

Cholik (1987), mengatakan bahwa berdasarkan
morfologl dan aktifitas gerakannya, udang windu sangat
lamban memakan makanannva dan cenderung menangkap
makanannya dengan menjepit melalui kaki jalannya
terlebih dahulu lalu dimasukkan ke dalam mulutnya, dan
dikunyah secara perlahan-lahan serta dicerna di dalam
usus yang relatif pendek. Dalam keadaan lapar, udandg
memakan binatang maupun tumbuhag apa saja wyang ada
dihadapannya bahkan bersifat Kanibal bilamana Lingkungan

Kurang baik (Izyvono dkk, 1984).
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Dalam pertumbuhannya, udang membutuhkan zat-zat
makanan seperti Karbohidrat, lemak, wvitamin dan mineral
tetapi protein mempunyai peranan ¥ang paling utama
(Wildan, 1989).

Untuk mencapal pertumbuhan optimal, kepada udang
yang dipelihara diberikan pakan vang berkualitas Einggi
yang dapat memenuhi akan nutrisinya (Anonimus, 1982).

Milai biologi protein ditentukan oleh dava cerna
protein serta komposisi asam aminonya (Ancnimus, 1982).
Sedangkan komposisi asam aminenva tergantung dari sumber
protein yang digunakan. Hal ini disebabakan tidak Semua
sumber protein mengandung asam amino esensial lengkap
yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuban.

Sikong(1982), mengatakan bahwa gabungan dua atau
lebih sumber protein menyebabkan saling menutupi
Kekurangan asam amino esensial masing-masing.

Lemak mempunyai nilai energi yang lebih tinggil
bila dibandingkan zat makanan vang lain. Karena itu
lemak yang Lterdapat dalam pakan udang merupakan =umbor
energi yang tinggi. Selanjutnya lemak dapat menyediakan
asam lemak linoleat yang penting bagi pertunbuhan udang
dimana asam lemak tersebub tidak cdapat dibentuk dalam
tubuh (Anggorodi, 1979). Someru dan Kusnendar (1L987).

mengatakan babwa azam  lewmak di dalam tubuh uclang



Kebutuhan Udang Akan Mutrisi

Dalam pertumbubhannya, udang membutuhkan zat-zat
makanan seperti kKarbohidrat, lemak, witamin dan mineral
tetapl protein mempunyai peranan yang paling utama
(Wildan, 1989).

Untuk mencapal pertumbuhan optimal, Kepada udang
yang dipelihara diberikan pakan vang berkualitas tinggi
yang dapat memenuhi akan nutrisinya (Anonimus, 1982).

Milai biologi protein ditentukan oleh dava cerna
protein serta komposisi asam aminonya (Anonimus, 1982).
Sedangkan kompozisi asam aminonva tergantung dari sumber
protein yang digunakan. Hal ini disebabakan tidak semua
sumber protein mengandung asam amino esensial lengkap
yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan.

Sikong(1982), mengatakan bahwa gabungan dua atau
lebih sumber protein menyebabkan saling menutupi
kKekurangan asam amino esensial masing-masing.

Lemak mempunyai nilai energi vang lebih tinggil
bila dibandingkan zat makanan vang lain, Karena it
lemak yang terdapat dalam pakan udang merupakan zumbore
energl yang tinggl. Selanjubnya lemak dapat menvediakan
asam lemak linoleat wang penting bagi poertumbuhan udang
dimana asam lemak tersebut tidak dapat dibentuk <dalam
tubbuh (Anggorodi, 1979). Semeru dan Kusnendar (1987).

mengatakan bahwa aszam lemak di o dalam Eubuh uclane
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disimpan dengan mengalami perubahan Vang dapat
mempengaruhl Kualitas daging

Salah satu kKomponen lemak vang terpenting dalam
pakan wuwdang adalah choleztercl, bersama dengan as=am
lemak lainnya dapat merangsang pertumbuhan yang zangat
nyata pada udang (Cholik, 1287).

Karbohidrat dapat dicerna oleh wudang sebagai
sumber energl (Manik dan Djunaidah, 1980). Selanjutnyva
Sikong (1982), mengatakan bahwa efesiensi penggunaan
karbohidrat oleh udang berbeda berdasarkan sumbernya.
demikian pula kKemampuan udang mencerna Karbohidrat

tertentu juga berdasarkan jenisnvya.

Pakan segar

Menurut Jangkaru (1%74), slah satu uéaha vang dapat
meningkatakan dan mempertahankan kelangsungan hidup,
pertumbuhan dan produksi wyang tinggi ialah dengan
memberikan pakan vang lebih baik.

. Pemberian pakan buatan pada udang memberikan per-
tumbuhan yang baik Jika pakan yang diberikan memenuhi
kKebutuhan akan protein, mineral dan energi (Cholilk,
19a88).

Faktor lain wvang perlu dipertimbangkan dalam
penyediaan dan pendgemzangan Palkan buatan adalah

mempunyal nilai gizi yvang tinggl, mudah diecerna, mudah

o
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diperoleh, mudah diolah dan harga relatif murah serta
tidak mengandung racun (Isyono dkk, 1984).

Salah satu bentuk dari pakan tambahan adalah pakan
segar. Pakan segar tersebut berupa daging kerang, udang
keecil, daging ikan dan lain-lain (Cholik, 1988)._

Henurut (Wikananta dan Gunarto, 1989), jenis pakan
yang masih segar, mengandung senyawa THAO (Tri-Metilamin

Oksida), betaine dan asam glutamat.

Informasi mengenai frekuensi pemberian pakan pada
udang dapat dikatakan cukup banyak. Pada jenis-jenis
udang penaeid ternyata frekuensi pemberian pakan agar
menghasilkan pertumbuhan wang baik bervariasi menurut
ukuran udang. Menurut Karang (1983), frekuensz=i pemberian
pakan dua Kali sehari valtu pada jam 046.00 dan 18.00
menghasilkan pertumbuhan yang terbaik bagi udang windu.
Hal yang sama juga dikatakan oleh Poernomo (1985),. bahwa
frekuensli pemberian pakan yang terbaik adalah dua Kkali
dalam sehari vaitu pagi dan sore hari. |

Jumlah pakan yang diberikan sebanyak 10 & - 20 =
dari berat badan udang wvang hidup setiap hari akan
memberikan pertumbuhanldan kelangsungan hidup yang baik

(Dahril dan ahmad, 1988).
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Pertumbuhan didefinisikan sebagal suatu perubaban
ukuran panjang dan berat (Effendie, 1979). Selanjutnva
dikatakan bahwa pertumbuhan dipengaruhi oleh dua Faktar
utama vaitu:

L. Faktor dari dalam seperti Keturunan dan umur
2. Faktor dari luar diantaranya adalah kondi=i
lingkungan, makanan, penvakit dan parasit.

Selanjutanya Sikong (1982), mengatakan bahwa untuk
mempercepat pertumbuhan dan kKelangsungan hidup dapat
diatasi dengan mengendalikan faktor-faktor lingkungan.

Menurut Atjo (1983), pertumbuhan udang windu diduga
berdasarkan peningkatan ukuran pada waktu dan frekuensi
pEréantian Kulit. Namun cara ini mempunyal kelemahan
Karena crustacea meskipun pertumbuhan berhubungan
langsung dengan pergantian kulit dapat saja terjéﬂi
tanpa adanva pertumbuhan (Wikckins, 197& dalam Cholik
dan Poernomo, 1987). Disamping itu pengukuran per -
tumbuhan dipersulit dengan terjadinya kematian, dimana
udang yang mati blasanva tidak ubtuh lagi atau kehilangan
sama sekali akibat dimakan sesama. Oleh karena 1k
kKoecepatan pertumbuban menurub Sikong (1982), szementara
inl diukur berdasarkan pertumbuhan biomasesa uclang yana

terdapat dalam waktu percobaarn.



Honversi_ Pakan

Konversi pakan merupakan bilangan yvang menunjukkan
berapa jumlah pakan yvang diperlukan untuk menghasilkan
satu Kilegram udang (Huet,1972). Selanjutnya dikatakan
konversi pakan dibedakan ke dalam Konversi pakan mutlak
yvaitu membagi jumlah pakan yang diberikan dengan per-
tambahan berat udang vang diperoleh dan dipercaya hidup
dan pemberian makanan, sedangkan konversi pakan relatif
diperoleh dengan membagi jumlah pakan dengan produksi
total yang diperoleh dari bukan =aja makanan buatan
yang diberikan tetapi juga dari makanan alami dan

pembuangan Kotoran.

Suhu merupakan salah satu faktor penting dan sangat
berpengaruh dalam metabolisme suatu organisme perairan.
Wardoyo (1975), menyatakan bahwa kenaikan suhu beberazpa
derajat di atas normal akan mﬂmpcﬁguruhu el Jduyeoan
ordanisme—organisme perairan. 3elain berpoogai it
langsung, suhu juga mempengarubi Relaruban el -igens o elay Foum

air, termasuk oksigen (Mintarjo, 192437).



Salinitas

Salinitas menggambarkar banyaknya garam-garam vang
borienlsasi atau terlarut dalam air meliputi halida dan
seluruh bikarbonat vang dikenversi sebagail Kabornat
(Renn, 1970 dalam Murjannah, 1985). Salinitas di tambak
dipengaruhi oleh adanya aliran air yvang beraszaldari laut
dan daratan, curah hujan, evaporasi dan pasang surul
(Green, 1971 dalam Murjannah, 1925).

Udang windu memiliki toleransi vang cukup beosar
terhadap kadar garam, jenis udang ini mampu menyesusikar
diri terhadap Kisaran salitas SDJDQ sampai 45 cfun ek
pada salinitas 35 Dfac udang tumbul secara normal

(Cholik dan Poernomo, L727).

Oksigen terlarub merupakan salah zatu Kompoinan
ubama dalam Rehidupan oeganisme perairan, Kandungan
oksigen dalam air dipengaruhi oleh suhu, salinitas =zert-
schyawa-senyawa yang terkandung dalam air (Socceno.
L27a).

Wardoyvo (19275), mencgazkan balwa dalam sbtadis Jini
kKeper luan oksigen Eerlarut relabif lebih besar dari paddz
stadia Llanjub. Sclanjubtanya dikatakan jJika tidak
Lordapal senyvawa beracun, Kandungan okolgen scbosar 2
ppm sudah mendukung Kehidupan organizme porairan cecara

noarmal o
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Kandungan karbondiokszida di dalam air terdapat
dalan baoplbuk Karbondioksida bebas maupun Rarboenat duﬁ
blkarbonat {Wardoyo, 1275).

Karbondicksida bebas dalam air menz2gang peranan
penting terutama diperlukan dalam proses fotoszintesis
tumbuhan Berhijau daun (Socseno, 17274).

Selanjutanya Wardoyeo (1975), mengatakan kandungan
CO5 dalam air tidak boleh dari 25 ppm, dengan catatan
oksigen terlarut cukup besar, tetapli jika oksigen
terlarut sebesar 2 ppm maka Kadar karbondiokszida bebas

hanya 12 ppm.

Derajat Kemasaman (pH3

Derajat Kemasaman {(pH) merupakan logaritma negatif
cdari Konsentrasi ion-ion hidrogen vang terlepaz dalam
suatu larutan, dan mempunyval pengaruh bezar terhadap
kehidupan organisme perairan, sehingga dapal dikatakan
sebagal Salah sabtu pobtunjuk unbuxk menyvalbakan bailk buaruk-
nya suatu perairan (Soesenoa, 1774).

Selanjubnya dikatakan bahwa piH alr schesar 6,4
sudah dapat menurunkan Laju per bumbuoban 5cbéunr &0 L dan
secarda bidak langswung dapab mombaboavalkan wudang Raroeoa
tingyl meningkatkan daya racun amoniak (Wickins, L1276

dalsn Cholik dan Poeropoms, L2287 ).
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Didalam air amoniak terdapat dalam dua bentuk vaitu
HH4+ vang tidak bersifat racun dan MH= yang bersifat
racun. Amoniak berada dalam air Karena akibat
pemupukan, kotoran udang, hasil kegiatan jasad renik di
dalam pembusukan bahan organik vang kaya akan nitrogen
(Cholik dan Poernomo, 19287).

Untuk sementara belum ada angka pasti mengenai
toleransi udang terhadap amoniak, akan tetapi percobaan
udang penaeid di Philipina memberikan batas 0,5 ppm

(Mintardjo dkk, 1984).
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METODE PEMELITIAN

Wiaktu dan Tempat Penelitian

Panelitian ini dilakukan selama 8 minggu, mulai
dari tanggal 21 Desember 1993 sampai 15 Februari 1994

di Unit Pertambakan Universitas Hasanuddin.

Bahan Penelitian

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini
adalah udang windu EFEﬂﬁeus monodon) stadia juvenil vang
berasal dari hatchery dengan ukuran berat rata-rata
2,0 g. Benih ini sebelum ditebar terlebih dahulu
diaglimatisaﬁi terﬁadap salinitas dan suhu. Benih udang
yvang digunakan sebanyak &0 ekar dengan kepadatan

5 ekor/0,25 m2.

FTe Tdr ek rrrr-Fe- Sl by

Udang yang dipelihara diberi pakan berupa pellet
merek “Maggalindo” sebagai kKontrol dan pakan segar
berupa daging Karaca segar dengan dosis 10 %, 15 % dan
20 % dari berat badan. Frekuenzi pemberian pakan
dilakukan sebanyak dua kali sehari vaitu jam 0&.00 dan

18.00.



Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah
bak kayu sebanyak 12 buah dan masing-masing berukuran
Panjang x Lebar x Tinggi (S50 em % 50 em x 50 cm) dan
masing-masing bak diisi air setinggl 30 cm, serta di-

lengkapli dengan aerator sebagai sumber oksigen.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan.
Perlakuan vang diuji adalah sebagai berikut:

Perlakuan A = Pemberian pakan berupa pellet sebagai
kontrol

Perlakuan B Femberian pakan segar Karaca 10 £ dari

berat badan udang uji

Parlakuan C = Pemberian pakan segar Karaca 15 % dari
berat badan udang uji

Paerlakuan D = Pemberian pakan segar Karaca 20 % dari
berat badan udang uji

Letak satuan percobaan dilakukan secara acak, sedangkan

tata letaknyva dapat dilihat pada Gambar 1.

Az 8, Cx Ay
By 03 Ay Cy

Gambar 1. Letak Bak penclitian Setelah Pengacakan
¥eterangan = A, B, C, D (Perlakuan)

1, 2, 3, (Ulangan)

L1



Pengamatan pertambahan berat dilakuan dengan
menimbang udang seminggu sekali. Data pertumbubhan mutlak
dipercleh dengan menggunakan rumus Ricker (1975 dalam
Effendie," 197%) sebagai berikut:

h = Ht =) Wﬂ

I

dimana: h Pertambahan biomassa mutlak (g)
Wy = Berat biomaszsa pada waktu t (g)
W, = Berat biomassa awal (g)

Untuk laju pertumbuhan harian, dihitung dengan

runus Jauncey dan Ross (1982 dalam Wildan, 1989) sebagai

berikut:
1ln Wi = 1n Wy
SGR = - % 100 %
o

dimana: SGR = Laju Pertumbuhan harian (% hari)

Wy = Berat individu rata-rata pada waktu t (g)

W, = Berat individu rata-rata awal (g)

t = Periode waktu penelitian pada setiap 7 hari

Kelangsungan hidup udang uji selami penelitian

dihitung dengan rumus Effendie (1979) ssbagai berikutb:

Survival Rake (%)

(s}
-
=
[al}
=
i
L]
A
1]

Jumlah individu pada waktu & (ekeor)

g
it
]

pras
i

Jumlah individu awal (ekor}



Untuk mengetahui Kualitas pakan uji vang diberikan
pagl pertumbuban udang uji maka digunakan rumus konversi
pakan menurukt Mujiman (1984) sebagai berikut:

Berat total makanan vang diberikan (g)

FCR = - e
Jumlah total produksi (g)

Untuk menjaga agar Kualitas air tetap baik
dilakukan penyiponan serta pergantian air. Penyiponan
dilakukan setiap hari sedangkan pergantian air dilakukan
semlnggu sekall sebanyak 20 cm dalam wadah penelitian.

Tabel 1. Parameter Kualitas Alr yang Diukur,
Alat/HMetode vang Digunakan dan Waktu

Pengamatan
Mo. Parameter Alat / Metode  Waktu Pengamatan
kualitas Alr vang Digunakan

1. Subu ("C) Termometer Pagi dan sore

2. Salinitas {ﬂfﬂu} Salinometer Pagi dan sore

3. 0O, terlarut (ppm) Titrasi Seminggu sekali
4. CO5 bebas (ppm) Titrasi Seminggu sekalil
5. pH pH meter Seminggu =ekali
&. aAamoniak (ppm) Spektrophoto Empat kali selama

meter Penelitian

R - = == —= T

—

fAnalizis Statistik

uUntulk melihat pengaruh perlakuan terhadap
poertumbuban udang uji digunakan analisis ragam dan
dilanjutkan dengan uji W-Tuckey untuk mengetahul
porlakuan yang memberikan rezpon terbaik (Sirrigandono,

1980).



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian manunjukkan bahwa pertambahan
Liomaszsa udang uji meningkat dengan bertambahnyva waktbtu
pengamatan untuk setiap perlakuan {(Gambar 2 dan

Lampiran 1).
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Gambar 2. Grafik Pertambahan Berat Rata-rala
(gfekor) Udang Uji setiap Perlakutn



Berat rata-rata udang uji pada akhir penelitian
masing-masing pada perlakuan, A sebesar 5,87 g, B

sebesar 4,93 g, C sebesar 5,83 g dan D sebesar &,43 g.

Pertumbuhan mutlak udang uji selama 5& hari

pengamatan dapat dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 3.

Tabel 2. Pertumbuhan Mutlak Udang Uji (g) Setiap
Perlakuan

Perlakuanmn

Ulangan e o e e e e e =
A B c D
1 S 2,9 3,3 4,1
2 S Z,.5 5,8 4,5
3 4,2 3.3 4,2 4.7
Jumlah 11,40 &L, 80 11,30 13,30
Rata-rata 5, 90P 2,903 3. 80 a,40%

o - = e -

Dari data diatas diperoleh rata-rata pertumbubhan
mutlak udang uji pada setiap perlakuan adalah sebaqgai
berikut, perlakuan A = 3,90 g, B = 2,90 g, C = 3,80 g,
dan D = 4,40 g.

Hazil analisis ragam, menunjukkan bahwa perlakuan
monmberikan pengaruh yang sangab nyata terhadap

pertumbuhan mutlak (Lampiran 2.
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Gambar 3. Histogram Pertumbuhan

Uii Setiap

reterangan - (A

()

(C)

(o)

Ferlakuan

Pemberian
kontrol

Pemborian
10 % gari

Pemisarian
15 % dari

Pamborian
20 T dari

Mutlak {g) Udang

nrellet sebagai

jrakan
tvorak

Eeakain
Eerak

[rakan
brrak

meaar
ucang

Solgar
udang

Seaar
[#Ta NU§TS|

karaca
ik

Karaca
Lji

Karaca
uji

Hasil Uji W-Tuckey sclanjutnya menunjukkan bahwa

porlakuan yang terbailk adalah D,

terendah adalah perlakuan G (Lampiran 3).

e

koemudian o dan €, waiig



Laju Pertumbuhan Harian

Laju Pertumbubhan harian untuk =etiap perlakuan

selama 56 hari pengamatan dapat dilihat pada Tabel 3 dan

Gambar <.

Tabel 3. Laju Pertumbuhan (%) Harian Udang Uji
Setiap Perlakuan

Perlalkuan

Ulangan -
A B C o
1 0,500 0,414 0,542 0,586
2 0,557 0,373 0,600 0,642
3 0,400 0,471 0,500 0,671
Jumlah 1,557 1,258 1.8542 1,99
Rata-rata 0,552° 0,419 0,547" 0,655

Sk e — —— ———— -

Dari data diatas dipercleh rata-rata laju

pertumbuhan harian udang uji pada setiap perlakuan

L]

adalah sebagai berikut, A = 0,552 %, B = 0,419 %,
C = 0,547 2 dan D = 0,633 % .

Hasil analisis ragam, menunjukkan bahwa perlakuan
- momberikan pengaruh sangat nyata terhadap laju
pertumbuhan harian (Lampiran 4).

selanjutnya hasil Uji W-Tuckey (lampiran 5)

menunjukkan bahwa perlakuan yang terbaik adalah D,

kemudian A, C dan B.

il ot |
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Gambar 4. Hiztogram pertumbubhan
Uji Setiap Perlakuan

Keterangan : (A) Pemberian
kKontral

() Pemberian
10 % dari

{C) Pemberian
15 % dari

{D) Pemberian
20 T dari

£1

Harian (%) Udang

pellet sebagai

pakan
berat
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rakan
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segar
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Menurut Semeru dan Kusnender (1987), protein
merupakan zat yang esensial untuk Kehidupan, Karena zat
tersebut protoplasma aktif dalam semua sel hidup.
Sedangkan Manik dan Djunaidah (1930),mengatakan bahwa
protein adalah unsur pokok bagi udang kKarena merupakan
zat pembangun tubuh, sehingga pemberian protein
diperlukan secara terus menerus selama pemeliharaan.
Selanjutnya Djunaidah dan Saleh (1985), mengatakan bahwa

kebutuhan udang akan protein berkisar 20 % - 40 %,

Tabel 4. Komposisi Mutrisi Pakan Maggalindo

Fase udang

Komposisi (%)

P-3 P-4 R=5
Prnfein (min) 40 38 3
Lemak (min) 5 4 z
Kadar, air (max) 12 12 12
Serat (max ) 3 3
Abu (max) 17 17 17
Inzol HCL (max) 2 2 >

o —— e e

Kekberangan: — Minggu O sampal minggu 2 dosis pakan
yang diberikan 10 £ dari berat badan

R ——

- Minggu 3 sampail minggu & dosis pakan

vang diberikan 5 % dari berakt badar

- HMinggu 7 sampai minggu 8 dosis pakan
yang diberikan 3,6 T darl berak badan



Tabel 5. Komposisi Mutrisi Pakan Segar Karaca

=r
_— - — i ——a '

Bahan Kandungan (%)
Alr 69,59
Protein Kasar 24 .38
Lemak kasar oL 20
Serat R b
AU z2_ay
RKarbohidrat 3 o004

- .

Keterangan: Hasil analisis Laboratorium Nutrisi
Fakultas Peternakan dan Perikanan
Universitas Haszsanuddin

Berdasarkan hal tersebut maka kandungan protein pada
pakan vang diberikan {(Tabel 4 dan Tabel 5) zesual dengan
kebutuhan udang, akan tetapi terjadi perbedaan vang
sangat nyata pada pertumbuhan mutbtlak dan laju per-—
tumbuhan harian disebabkan oleh perbedaan jumlah protein
pada pakan tersebul.

selain kandungan protein vang menyebabkan terjadi-
nva perbedaan pertumbuhan pada Eiap perlakuan, maka
faktor lain vang diduga turut menyebablan perbedaan
pertumbuhan adalah lemak.

Menurut Manik dan Djunaidah (19280, lomak memnpunyai
nilai energi yang tinggal dibandingkan protein cdan
karbohidrat sehingga lemalk cdalam makanan udang berfungsi
sebagai sumber energl. Mujiman (L?284) nengatakan balws
untuk pakan buaktan sebalknya kKandungan lemak yang ada i

dalamnya berkisar ankara 4 %= 18 = , 2ila dibandingkan



dongan kandungan lemak pada pakan uji {Tabel 4 dan Tabel
5) maka dapat dikatakan hal ini yang menyebabkan perbe-
daan pertumbuhan pada =zetiap perlakuan. Lemak selain
sebagal sumber energi juga sebagai sumber asam lemak
esensial, sumber pembentukan hormon, membantu
aktifitas enzim dan tempat larutnya bahan pelarut dari
vitamin yang hanya dapat larut dalam lemak, sehingga
dapat dikatakan bahwa Kandungan lemak dalam pakan sangat
berhubungan dan mempengaruhi pertumbohan.

Serat kasar pada suatu pakan berguna untuk memacu
kerja saluran pencernaan sehingga tidak terjadi
penggumpalan makanan di dalam saluran pencernaan
(Tillman dkk, 1984).

Menurut Djajasewaka (1985), 3¢Fat kasar dalam pakan
sebaiknya Kurang dari 15 %, Karena serat Kasar sulit
dicerna sehingga dibutuhkan energl yang tinggl untuk
melakukan proses metabolisme.

Kandungan serat kasar pada pakan uji di dalam
penelitian ini (Tabel 4 dan Tabel 5), masih berada dalam
kizaran yang layak untuk udang windu, sehingga dapat
dikatakan bahwa serat kasar tidak menjadi masalah baqi
portumbuhan udang uji. Hal ini disebabkan energi yang
diperoleh dari pakan tidak teralu banyak digunakan untbuk
proses metaboliame, sehingga energl tersebut dapat

digunakan untuk per btumbuhan.



Menurut (Dall, 1966 dalam Sikong, 198%2), udﬂﬁg{:l
memerlukan karbohidrat untuk kKeperluan pembakarah dalam
metabolisme dan syntesa chitin. Selanjutnya dikatahén
bahwa udang pada stadia larva memerlukan karbohidrat
lebih sedikit dari udang dewasa, karena pada stadia
larva mﬂngalémi pertumbuhan yang pesat zehingga lebih
banyak memerlukan protein.

Sebagai pedoman, Kandungan karbohidrat untuk
makanan udang tidak lebih dari 20 % (Poernomo, 1979).
Selanjutnya Semeru dan Kusnendar (1987), menyatakan bila
komposisi Karbohidrat berlebihan dalam pakan maka zat
tersebut dirubah menjadi monosakarida yang Kemudian men-
jadi glikogen. Oleh karena itu karbohidrat menjadi
penghemat pemakaian protein untuk energi. Adapun
kandungan minimal Karbohidrat untuk makanan udang tidak
kurang dari 8 % (Anonimus, 19382).

fdapun kandungan karbohidrat dalam pakan uji
masing-masing untuk perlakuan B, C dan D sebesar 0,04 %,
sedangkan perlakukan A tidak teranalisis, namun hal ini
diduga mempengaruhi pertumbuban mutlak dan laju per-
tumbuhan harian udang uji setiap perlakuan.

Faktor lain yang perlu diperhatikan dalam poenyedia-
an pakan adalah water stalbilibty, rasa atbau aroma.  Jika
waker ctability pakan kurang balk akan menyebablan
banyak zat-zat makanan yand dapal hilang solama pe-

=k al Ltersebub maka perlakuan D
Fandamin, Lordasarkan 1 [ =

o



lebih baik dari perlakuan A, dimana dari hazil
pengamatan selama penclitian pellet vang diberikan
Kepada perlakuan A mengalami retak-retak can air
disekitarnya manjadi werub, vang menyebablkan Kandungarn
nutrisi pada perlakuan A banyak berkurarneg.

Rasa atau aroma turut mempengaruhi pertumbunan,
karena udang sangat terﬁarik pada pakan vang memiliki
rasa atau aroma yang tajam, hal ini diduga menycbhbabkan
perlakuan D lebilh balk dari perlakuan a dan dari hasil
pengamatan selama penelitian diketahui bahwa kKaraca
memiliki rasa atau aroma vang spesifik, sehingga pakan
vang diberikan lansung dimakan dan dimanfaatkan untuk

pertumbuhan udang tersebut.

Kelangsungan hidup udang ujl selama 56 hari pengamatan

untuk setiap perlakuan disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Kelangsungan Hidup (%) Udang Uji czetiap
Perlalkuan
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Dari data tersebut diperoleh rata-raca Kelangsungun
hidup udang uji pada setiere perlakuan adalah 100 %.

Manurut Sikong (1932), untuX meningkatkan
Relangsungan hidup dapat diatasi dengan mengandal 1Kan
faktor-fakter lingkungan. hal ini cdiduga menyebabkan
tingginya kelangsungan hidup uciang uji, cdimana dari
hasil pengamatan selama penelitian diporoleh hasil bahwa
faktor lingkungan baik fisik dan kimia masih berada dalam
kizaran yvang layak, hasil yvang sama juga diperoleh pada

pengamatan fakteor biotik.

Konversi pakan darli masing-masing perlakuan selama
penelitian disajikan pada Tabal 7. Sedangkan jumlah
pakﬁn yvang diberikan setiap minggu masing-masing
perlakuan selama penelitian dapat dilihat pada

Lampiran &.

Tabel 7. HXonversi Pakan (FCR) Setiap Perlakuan

A C i p e e e e ———— ——— — ——
e i S RS e e R e e i =S R

N B W e el S

Fopor 1 A Kara n

Ulangan " = : 7

1 2,43 4,40 G, 02 - 308

2 2,41 4,57 6,60 a.1e

X E,I.EI d.:':-'.rj E":l-l--".-!-- H',.?_l'
Pt 20,0 34 05
e et e B R e e roinm
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Hazil analisis ragam, menunjukkan bahwa perlakuan
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap kenversi pakan
{Lampiran 7).

Jelanjutnya hasil Uji W-Tuckey (Lampiran 8)
menunjukan bahwa perlakuan vang terbaik adalah a, 8, C
dan D.

Menurut Djajasewaka dan Jangkaru (1973), nilai
kKonversl pakan masih dianggap efisien bila memberikan
nilai kurang dari 3.

Soejono dan Hariyanto (1984), mengatakan bahwa
beberapa hal wvang perlu diperhatikan agar penggunaan
pakan menjadi lebih efisien adalah ketahanan dalam air,
kandungan protein, bentuk, ukuran, kepadatan dan cepat
tenggelam.

Berdaszarkan hasil pengamatan terhadap kKeempat
perlakuan, nampak bahwa perlakuan B, C, D memilikl nilai
kanversi pakan yang lebih tinggi dari perlakuan A.

Tingainya konversl pakan tersebut diduga disebabkan
oleh kandungan protein dan bentuk pakan yang diberikan
dimana, kandungan protein untuk perlakuan f = 40 %

cedangkan perlakuan B, C. dan D = 24,38 %, benbtuk pakan

diberikan juga berboeda dimana perlakuan 6 bentuk
yang

kering sedangkan perlakuan B, © dan D benkuk bazabh.

73



Kualitas air

Dari hasil pengamatan suhu air (lampiran 9), di-
peroleh kisaran suhu pagi hari dari 21°C hingaa 27°C,
sedangkan pada sore hari dari 28°C hingga 3L°C.

Adapun Kisaran yang layak untuk kelangsungan hidup
udang windu adalah 14°C - 40°C {(Cholik, 1938).
Diketahui (Anonimus, 1987) bahwa kisaran suhu yan<a
optimum untuk pertumbuhan udang windu ddalah 2&°C -
Z0°C. Dari pernyataan tersebut, maka dapat dikatakan
bahwa suhu air pada penelitian ini masih mendukung
pertumbuhan udang windu yang dipelihara.

Dalam usaha budidaya udang windu suhu perlu
mendapat perhatian, sebab suhu sangat berpengaruh
terhadap kehidupan dan pertumbuhan udang. Fengaruh suhu

secara langsung yaitu laju pertumbuhan meningkat sejalan

dengan kKenaikan =yhu sampail batas tertentu hingga dapat

menekan kehidupan dan bahkan menyebabkan Kematian,

sedangkan pengaruh syhusecara tidak langsung yaikbu

mempengaruhi kelarutan gas-gas cdalam air termasuk oksi-

3 kin tingail suhu, semakin kecil kelarutan oke i -
gon. Semd

padahal kebutuhan udang somakin besar

gen dalam air,

karena tingkat metabolisme semakin tinggi.
arcna t




Dari hasil Pengamatan salinitas Eampit ran xes

diperoleh kisaran salinitas dari 19 Gfun Nk oGa 3
o ln By

Menurut Cholik (1988), kisaran salinitas yang

optimal untuk pertumbuhan udang adalah 15 “fnu hingga

=} -
25 “/4o- Hardjono dan Suyanto (1986), mengatakan bahwa

udang windu dapat tahan terhadap kisaran salinitas yang
luas yaitu 5 gfna - 40 DKDD. Berdasarkan hal tersebut
dapat dikatakan bahwa salinitas pada saat penelitian
mendukung pertumbuhan udang.

Pentingnya pengontrolan salinitas karena ber-
pengaruh terhadap tekanan uﬁmqtik air. Semakin tinggi
salinitas semakin tinggi pula tekanan osmotiknya.
Ealinitas penting diketahui karena penyesualan udang
terhadap tekanan osmotik lingkungannya memerlukan banyak

energi sehingga sebagian energi yang diperoleh udang

dari makanannya digunakan untuk keperluan tersebut.

Seperti organisme lainnya, udang membutuhkan

ksigen yang cukup untuk pernafasannya. Oksigen tersebut
oksig

entuk terlarut dalam air, karena pada

harus dalam b

o tidak dapat mengambil oksigen langsung
ang

ama oksigen dalam perairan adalah

umumnya u

dari udara. Sumber ut

gsung gdari udara, terbawa oleh air

hasil difusi lan




hujan, hasil fotesintesis dan zecara mekanis yaitu
Penggunaan aerator sebagal sumber oksigen.

Besarnya kandungan oksigen yang perlu dipertahankan
untuk menjamin kKehidupan udang vang baik adalah tidak
Kurang dari 3 ppm (Cholik, 1988). Dari hasil pengamatan
kadar oksigen terlarut selama penelitian diperoleh
Kisaran dari 3,2 ppm hingga 4,4 ppm (Lampiran 11).
dengan demikian dapat dikatakan bahwa Kandungan ocksigen
terlarut selama penelitian, masih berada dalam batas

vang normal untuk suatu Kehidupan.

Eﬂrbﬂndiuhsida_ﬁgbaﬁ

CO, baik dalam bentuk CO, bebas maupun sebagai
karbonat dan bikarbonat, terdapat dalam air terutama
dihasilkan oleh proses pernafasan organisme dan peng-
uraian bahan organik dalam perairan.

COs selain berfungsi dalam membentuk suatu sistem
penyangga (buffer) yang sangat berguna dalam menjaga
kemantapan pH air laut, Jjuga penting dalam proses foto-

sintesis tumbuhan berhijau daun.

Meskipun peranan CO, sangat besar dalam Kehidupan
organisme air, namun kandungan CO, beba:i: yang sangat

berlebihan akan mengganggu, bahkan merupakan racun

langsung bagi udang.

Dari hasil pengamatan diperoleh kisaran €O, dari



5,0 ppm hingga 4,4 ppm (Lampiran 12). Wardoyo (1975),
mengatakan bahwa kandungan CO0, bebas tidak boleh lebih
dari 25 ppm dengan demikian, kandungan CO0. selama

penelitian memenuhi persyaratan suatu kehidupan yang

lavak bagi udang.

Derajat Kemasaman_(pH)

Derajat Kemasaman (pH) dapat berpengaruh langsung
maupun tidak langsung bagi kehidupan udang. Pengaruh
langsung pH rendah antara lain udang jadi keropos dan
selalu lembek kKarena tidak dapat membentuk kulit baru,
sedangkan pengaruh tidak langsung pH rendah antara lain
daya tahan udang terhadap penyakit dapat menurun. pH
yvang tinggi mempunyai pengaruh atas amoniak toxicity
karena pH tersebut menaikkan ratio toxic unionized
dengan jumlah amoniak yang ada (Taufik, 1987).

Dari hasil pengamatan yvang dilakukan diperoleh
kisaran pH dari 7,0 hingga 7,77 (Lampiran 13). HManik dan
Mintardjo (1980), mengatakan bahwa Kiszaran pH yang
optimum untuk pertumbuhan udang windu adalah 7,0 - &,5

dengan demikian kisaran pH yang didapat masih lavalk

untuk pertumbuban udand.-



Amoniak

Pada pengamatan Kadar amoniak selama penelitian
diperoleh kisaran dari 0,001 hingga 0,005 (Lampiran 14).
Hasil pengukuran ini masih baik, sesuai vang dikatakan
Wardoyo (1275), bahwa kadar amoniak yvang cukup baik
tidak melebihi 1 mg/1.

Kadar amoniak vang diperoleh oleh pH perairan
dimana pH yang diperoleh tidak terlalu tinggi sehingga
kKadar amoniak yang ada juga tidak terlalu tinggi. Di-
samping pH, a$nniak juga dipengaruhi oleh kadar CO . dan
05, dimana Kadar CO, mempengaruhi kadar 0, jika kadar
CO, tinggl maka UE menjadi rendah. Sedangkan 0, rendah,
akan menvebabkan nitrat berubah menjadi amoniak sehingga
tinéhat amoniak bertambah dalam air. Suatu penuruanan .
kandunga 05 juga meniakkan keracunan atas unionized
amoniak, sebaliknya kenaikan tingkat 0 mengurangi

keracunan tersebut (Taufik, 1987).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian terhadap pemanfaatan karaca
(Chiromantes dehsasani) hubungannya dEngan-pertumbuhan
udang windu (Fenseus monodan) memberikan kesimpulan
sebagai berikut :

1. Pemberian pakan segar berupa karaca dan pellet
memberikan pengaruh vang berbeda sangat nyvata ter-—
hadap pertumbuhan, Konversi pakan dan tidak mem-
berikan pengaruh vang nyata terhadap kelangsungan
hidup udang windu

2. Pemberian pakan segar berupa Karaca sebesar 10 %
=ampai 20 2 dari berat badan meningkatkan per-
tumbuhan udang windu secara linear

% .  Pertumbuhan udang windu yang tertinggi diperoleh
pada pemberian pakan segar berupa karaca sebesar
20 % dari berat badan

4. Konversi pakan terbaik dan terendah diperoleh pada
pemberian pellet

saran
Daging kKaraca dapat digunakan sebagail pakan tambahan
bangi udang wincdu

2 perlu penelitian lanjutan mengenai dosis yang lebih

tinggi dari 20 % berat bacisn



3. Perlu penelitian mengenal pemanfaatan daging karaca

sebagai sumber protein hewani dalam pembuatan pakan

udang
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LAMPITIRAN
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—~dmpiran 1. Barat Rata-rata (g/ekor) Udang Uji

Pada 3etiap Wakty Pengamatan

Waktu (Himggu
Perlakuan  Ulangan u |Hingqa)

] I 2 k) q -] & 7 ]

l 2,00 2,60 2% 330 3,70 3,90 440 4,30 5,50
A 2 2,00 2,80 3,20 3,80 4,00 4,30 4,70 5,00 5,9
3 2,00 2,50 2,5 35,00 3,50 4,00 4,30 S50 6,20
Rata-rats 2,00 268 3,00 3,33 3,37 4,007 450 S0 5.8
| 2,00 2,30 2,70 3,00 3.40 3.80 4,20 4,50 4,90
8 7 200 2,50 2,70 2,90 3,50 3,90 350 4,20 4.40
3 2,00 2,70 2,90 320 3,70 400 430 4BD 5,00
Rata-rats 200 2,50 2,77 3,03 3,51 3,81 4,33 &350 4,93
I 200 2,90 340 4,30 4,30 470 5,20 550 5,80
¢ 5 200 3,00 3,60 3,80 450 49 540 S,70 6,20
3 2.00 2,70 3,10 540 370 4,10 470 520 550
i 200 2,87 3,81 300 4,10 450 5,10 547 5,83
y 2,00 2,5 2,50 3,5 380 440 430 550 6,10
. ) 200 2,80 5,20 3,90 4,30 480 520 580 4,50
7 2,00 2,70 350 LB 4,50 490 540 6,10 &,70
4,20 4,70 5,17 580 &,43
Hﬂti_f!ta I_{I{I E,ET J.?u' 3.&? .2 I




Lampiran 2. Daftar Sidik Ragam Pertumbubhan Mublak

Udang Uji Setian Merlakuan

-

T L i ey o . S SRS e e e e e e - e e e e

Sunber Derajat Jumlah Kuadrat F.Hit F.Tab
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 0,05 0,01
Rata-rata 1 148,75 148,75
Perlakuan 3 3,44 1,15 &,21%% a,07 7,59
Sisa a8 L,09 0,14
Total 11 175,28

Keterangan : e EBerbeda sangat nyvata

Lampiran 3. Uji W-Tuckey Pertumbuhan Mutlak Udang
Uji Setiap Perlakuan

Perlakuan Milai Tengah Selisih

D 4,40

=
A 3,90 0,5 &
c 3,80 0,6 0,4 g
® #

B 2,90 et gt GaeRE g
;_% = 0,32 1% =045

Kekerangan - i Berbeda sangab nyakta

e = Tidak CBerbeda nyata



Lampiran 4.

— = —

DaFFar Sidik Ragam Laju Pertumbuhan
Harian Udang Uji Setiap Perlakuan

el e —— =

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F_Hit F.Tab
Keragaman — Bebas Kuadrat Tengah 0,05 0,01
Rata-rata 1 o,4973 %,473
Perlakuan | 0,071 0,024 12,00*" a,07 7,59
Si=a a8 o,018 0,002
Total LT 3,562

Keterangan = T = Berbeda sangat nvata

Lampiran 5.

Uji W=Tuckey Laju Pertumbuhan Harian
Udang UJi Setiap Perlakuan

Perlakuan Milai Tengah Selisih
D 0,633 o
o
A 0,552 0,081 A
c 0,547 0,086 0,005"% C
o 0,419 0,214*% 0,133™ o0,122" B
5 % = 0,004 12 = 0,00&

Koeterangan

E
*

Berbeda sangat nyata
Tidak Berbeda nyata

Inmn
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Lamziran S.

Lampiran "7. paftar Sidik Ragam Konver=i Pakan
(FCR) Setiap Perlakuan

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F.Hit F.Tabk
keragaman Bebas Kuadrat Tengah 0,05 0,01
Rata=rata 1 49,27 22 27
Parlakuan &0,29 20,10 &70,0°% 4,07 7,57
Siza a 0,24 0,03
Total 11 073 80

Keterangan : ** = perbeda sangat nyata

Uii W-Tuckey Konversi Pakan (FCR)

Setiap Perlakuan

Perlakuan Milai Tengah Selisih
o 8,21 o
o 6,70 1,5 ¢
B 4,34 3,87 2,3 &
A 2,33 s.88™  2.3z7™ 2,10™ a
;_ﬁ = 0,004 1= = 0,006
o

Yoeberangahn -

= @Oorbeda sangat nyata

5
e



Lampiran 2. Suhu (") niec Media Penszlitian

Hasil Pengamatan

Perlakuan  Ulangan XKisaran Rata-rata Standar Daeviasi
Pagi Sore Pagi Sare Pagl sare

1 21-27 29-31 2382 29.9%3 2.1z 90,81

A Z Z22=27 29=31 24,79 520,04 1,54 0,37

3 Z1-27 2931 24,54 29,89 1,99 0,87

22=327 27-31  24,5% 29,89 1,46 0,B5
8 2 22-28 29=31 25,57  29.E9 1,82 0,95
£1-27 27-31 24,16 29,93 1,82 0,85

1 21-28 29-31 25,02 29,98 2,23 0,9
c 2 23-28 29-31 25,04 29,83 2,31 0,99
3 22-29 29-31 24,91 29,98 2,23 0,91
1 92-28 29-31 24,70 29,89 2,01 0,9
0 . p1-28 29-31 24,70 29,91 2,01 0,92

X 91-27 29-31 24,14 29,9¢ 1,87 0,88




Lampmi T z . - s
piran 10. salinitas {cfgu} Alir Media Penelitian

Hasil Pengamatan

Perlakuan WUlangan Kisaran Rata=rata Standar Deviasti

Pagi Sore Pagi Sore Pagi sore

19-23 19-23 21,70 21,55 1,22 1,33
A 2 19-23 19-25 21,82 21,17 1.15% 1,18

3 19-23 19-23 21,71 21,70 1,19 1,26
1 19-23 19-23 21,82 21,83 1,25 1,25
B 2 19-23 19-23 21,66 21,63 1,34 1,34
3 19-23 19-23 21,55 21,50 1,41 1,39
1 19-23 19-23 21,66 21,66 1,28 1,28

c 2 19-23 19-23 21,68 21,66 1,24 1,23
19=-23  19-23 21,59  21.,5% 1,52 1,32

1 19-23  19-23 21,27 21,25 1,41 1,40
o 2 19-23 19-23 21,38 21,50 1,40 1,36
19-23 19-23 21,36 21,29 1,42 1,45

Keterangan : Pengamatan Dilakukan Pada Jam 06.00 dan 18.00
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fAir Mzdia Selsmas Fenelitian

Hasil Pengamatan

Ulangan Kigsaran Rata-rata Standar Deviasi
! T,5-8,1 57 0,20
A 2 %, -39 3, 64 0,28
ir w37 S5 | 0,2z
1 %, 0-3.3 3,58 G, 55
B 2 wyl-3,8 Sy &7 0,23
= oy E=0.9 P 0,18
l :jﬂ"'EJE :p:? 1:'!31
E E '\-‘,4_4’2 ,\EJ'? nll?
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1 T,;Fj,? Bl o,L4
I = =28 -l B o
3 T,0-4,4 R 0,24

Feterangan i

Pengamatan Dilakukan S2minggu Sakali

Pasda Jam 94.00



- rerasi oH Air Modia Selama
Fenelitian
Hazil Pcocngamatan
Ferlakuan Ulangan ltisaran FRate-rate Standar Deviasli
1 e L PP 0,16
5. o i 5 R = L 0,20
- P v L e T 12 0,12
.I. }."?-.r-;q' Fli:l? I‘::|!=:!lq'
B 5, -7, 4 ot i § 0,15
: ?.ﬁ—?,: ?‘ lr:] % I::ﬁ’ 1:.:
1 T 0=-7,3 T, l4 0,12
: : ?,_1:1-:"_15 ?j:- ﬂ’ IE
. 7i0-7,7 » T .23
i A L T gt 0,23
D : ?JQ“HFE TF: ':'l 1-.?
: ?’f}'?l_'-! ':'.:. 1-4 0'115
: . o - Dilakul Semi Sekali
Yeterangan i Fengamatan Dliastlndan oemlnggu seEkall

FPada Jam 0&.00
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rerlabtuan Ylarngan Fizmapran Fata-ratsa Standar Devia=i
1 i s Lo e o B s T o, 002 0, N0
= = 0, 001 =0, 005 Q, 00z 0,002
- 0,001-0,004 0, an 0, 001
1 O, Q0 =0, QOS5 0,002 0,001
B = Q, 001 -0,007 r, D02 0,001
i 03, L -0 T 0,002 0, D
g A, 001 =0, 004 0, 00T 0,902
- = Q,001-0,003 M, 002 0,001
3 0, 001=20, 00 0,000 iy CHOZ
1 O, 00 1=9, 003 0, 002 G001
o - 9,001=0,008 0,003 ¢, 001
4 0,G01=0, 005 0, G050 0,002
Feterangan @@ Fengamatan Dilaluian Szhanyalk smpat
Kali (minggu @, =, &, 37
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RIWAYAT HIDUP

Cecep Iwan Setiawan, lahir pada tanggal 23 Marat 1970 di
Ujung Pandang, merupakan anak pertama dari dus bersaudara
putra dari Bapak R. Surachman dan Tbu Astiah Husain.
Telah menyelesaikan pendidikan di TKK Bungaya tahun 1975,
S0 PPSP IKIP tabun 1981, SMP PPSP IKIP tahun I?EH,IEHQ
MNeg. ITI tahun 1987. Pada tahun 1987 diterima sebagai
mahasiswa Fakultas Peternakan dan Perikanan, Jurusan
Perikanan dengan bidang keahlian Akuakultur, vang

keseluruhannya berlokasi di kotamadya Ujumg Pandang.



